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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Desa Wonokromo, Yogyakarta merupakan desa yang dikenal sebagai ‘desa 
santri’ seiring banyak berkembangnya pondok pesantren di wilayah tersebut. Desa 
tersebut dikenal memiliki peninggalan sejarah berupa masjid yang bernama “Taqwa”. 
Hidayat (2011) menjelaskan bahwa Masjid Taqwa Wonokromo selain digunakan 
sebagai tempat beribadah, pada zaman Kerajaan Mataram memiliki fungsi politik 
sebagai lembaga penguat ideologi Islam, budaya masyarakat, dan sebagai basis 
perjuangan melawan penjajah. 
Nilai-nilai tersebut sampai saat ini masih berkembang dan dipegang teguh 
oleh sebagian besar masyarakat Wonokromo yang dibuktikan dengan kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan ritual budaya agama. Salah satu wujud 
perpaduan agama dan budaya adalah pondok pesantren. Berdasarkan data dari 
Menteri Agama RI (2017) jumlah pondok pesantren yang ada di Desa Wonokromo, 
Kecamatan, Pleret, Bantul, Yogyakarta tercatat sejumlah delapan belas pondok 
pesantren yang terdiri dari pondok pesantren anak, pondok pesantren remaja, dan 
pondok pesantren dewasa. Berikut nama dan lokasi pondok pesantren yang ada di 
Desa Wonokromo, Pleret, Bantul, Yogyakarta disajikan dalam tabel di bawah ini:   
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Tabel 1. Data Pondok Pesantren 
DesaWonokromo, Pleret, Yogyakarta 
No Lembaga Pesantren Alamat Tingkat 
1. Abdul Aziz Jl. Imogiri Km. 7 Wonokromo I Remaja, dewasa 
2. Al-Fithroh Jl. Jejeran Wonokromo Remaja, dewasa 
3. Al-Futuh Pandes Wonokromo Pleret Remaja, dewasa 
4. Al-Mahalli Brajan Monokromo Plered Remaja, dewasa 
5. Al-Munajah Wonokromo II Remaja, dewasa 
6. An-Ni'mah Kanggotan RT.09  RW.06 Remaja, dewasa 
7. Baiquniyyah Jejeran Anak-anak  
8. Binaul Ummah Ploso Remaja, dewasa 
9. Darul Qur'an Al-Imam Wonokromo Remaja, dewasa 
10. Fadlum Minalloh Wonokromo 1 Remaja, dewasa 
11. Miftahul Ulum II Jejeran Remaja, dewasa 
12. Muhammadiyah Kanggotan Remaja, dewasa 
13. Nahdlatusy Syubban Kanggotan Remaja, dewasa 
14. Nurul Mu'min Kerto Remaja, dewasa 
15. Ridlo Bawuran Remaja, dewasa 
16. Roudlotul Fatihah Wonokromo 2 Remaja, dewasa 
17.. Syifaul Qulub Kanggotan Rt.2  Rw.5 Remaja, dewasa 
18. Wali Songo Gebang Remaja, dewasa 
 
Merujuk pada data di atas, pondok pesantren yang berada di Desa 
Wonokromo, Yogyakarta sebagian besar diperuntukkan untuk santri usia remaja dan 
dewasa, sedangkan pondok pesantren untuk usia kanak-kanak hanya ada satu, yaitu 
Pondok Pesantren Anak Baiquniyyah yang notabene adalah pondok pesantren 
modern yang melaksanakan pendidikan formal pada tingkat sekolah dasar.  
Berdasarkan informasi dari pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren Anak 
Baiquniyyah (W/Ky/1/1) diperoleh informasi bahwa Pondok Pesantren Baiquniyyah 
mulai dirintis pada tahun 1984 yang bermula dari sebuah pondok pesantren putri 
khusus remaja dan dewasa. Proses perkembangan menjadi Madrasah Ibtidaiyah Plus 
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Baiquniyyah memiliki sejarah yang cukup panjang. Pendiri dan pengasuh lembaga 
(W/Ky/1/1) mengisahkan bahwa, 
“Ketika awal dirintisnya Pesantren Baiquniyyah ini pada tahun 1984, semua 
santri yang mondok, belajar ilmu agama di sini bersekolah di luar pondok 
karena Baiquniyyah belum memiliki madrasah sendiri. Jadi santri yang 
mondok tinggal dan belajar ilmu agama di sini, kalau pagi sekolah. 
Kebanyakan di madrasah di dekat sini, setelah madrasah istirahat terus ngaji 
kegiatan pesantren” 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pada awal 
didirikan Madrasah Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah konsep pendidikan yang dirancang 
berupa pesantren untuk mempelajari dan mendalami ilmu  agama Islam. Siswa atau 
santri yang belajar ilmu agama tinggal (bermukim) di asrama Baiquniyyah, 
bersekolah formal di luar kompleks pesantren, hingga pada tahun 2013 lembaga 
pendidikan Baiquniyyah memiliki pendidikan formal sendiri setingkat sekolah dasar 
yang disebut Madrasah Ibtidaiyah Baiquniyyah.  
Pada perkembangannya Madrasah Ibtidaiyah Baiquniyyah dan Pondok 
Pesantren Baiquniyyah menjadi dua lembaga pendidikan yang saling bersinergi dan 
mendukung dalam mendidik siswa atau santrinya, hingga pada saat ini kedua 
lembaga pendidikan tersebut dikenal dengan istilah Madrasah Ibtidaiyah Plus 
Baiquniyyah, yaitu lembaga pendidikan setingkat sekolah dasar yang berbentuk 
madrasah ibtidaiyah dengan basis pendidikan pesantren.  
Penjelasan lain disampaikan oleh pengasuh lembaga Baiquniyyah bahwa 
dengan melaksanakan pendidikan madrasah ibtidaiyah berbasis pesantren pengaruh 
buruk perkembangan sosial dan teknologi dapat dicegah sehingga penanaman akhlak 
4 
 
 
 
ataupun karakter yang berpedoman pada nilai-nilai agama Islam akan lebih efektif 
untuk dilaksanakan.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kegiatan wawancara dengan Pengasuh Lembaga Baiquniyyah 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017) 
 
Selanjutnya menurut (W/D/1/1), selaku kepala pesantren dan seorang alumni 
Pondok Pesantren Baiquniyyah mengungkapkan bahwa proses pendidikan di 
Baiquniyyah dilaksanakan secara Islami untuk mewujudkan generasi yang maju, 
agamis, nasionalis, dan santun yang berfokus pada pembentukan sikap spiritual, 
intelektual, dan moral sehingga terbentuk kader umat yang rahmatan lil alamin.  
Penjelasan yang diungkapkan bapak D tersebut sejalan dengan data 
dokumentasi lembaga (D/B/2/1) bahwa tujuan pembentukan Madrasah Ibtidaiyah 
Plus Baiquniyyah sebagai wujud ketaatan untuk menjalankan perintah Allah yang 
tertuang pada Al-Qur’an Surat At-Taubah ayat 122 yang berbunyi, 
 
 
 َٞةِفٓئاَط ۡمُهۡن ِ م َٖةقِۡرف ِ لُك نِم ََرَفن َلَۡوََلف 
ٗۚ ةَّٓفاَك ْاوُرِفنَيِل َنُونِمۡؤُمۡلٱ َناَك اَمَو۞
 ۡمِهۡيَِلإ ْآُوعَجَر َاِذإ ۡمُهَمۡوَق ْاوُرِذُنيِلَو ِني ِ دلٱ ِيف ْاوُهََّقَفتَي ِ ل  َنوَُرذَۡحي ۡمُهََّلَعل
٢١١  
 
5 
 
 
 
 
 
 
  
 
Kutipan ayat Surat At-Taubah ayat 122 tersebut memiliki arti bahwa,  
“tidak seharusnya semua orang Mukmin itu pergi semua (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, 
supaya mereka dapat menjaga dirinya”.  
 
Merujuk pada kandungan Surat At-Taubah ayat 122  di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa mencari dan memperdalam ilmu agama wajib bagi setiap orang 
yang beriman. Selain itu dijelaskan bahwa derajat orang yang sedang mencari ilmu 
agama disejajarkan dengan orang yang sedang berperang untuk membela agama.  
Selanjutnya dengan menerapkan sistem pendidikan madrasah ibtidaiyah 
berbasis pesantren (madrasah ibtidaiyah plus) pengetahuan, keterampilan, dan  
pembinaan mental siswa secara khusus mudah dilaksanakan. Ucapan, perilaku dan 
sikap siswa akan senantiasa terpantau. Nilai-nilai kebersamaan warga sekolah juga 
akan tercipta dengan pantauan dari kiai, ustaz ataupun guru.  
Penjelasan lain dikemukakan oleh Putro, Suryanto, & Suryono (2017) bahwa 
dalam mewujudkan visi tersebut, Baiquniyyah menyelenggarakan pendidikan 
berbasis pesantren, yaitu pendidikan yang memadukan konsep pendidikan agama 
khususnya Islam dan pendidikan formal madrasah ibtidaiyah menjadi satu rangkaian 
 ۡمُهۡن ِ م َٖةقِۡرف ِ لُك نِم ََرَفن َلَۡوََلف 
ٗۚ ةَّٓفاَك ْاوُرِفنَيِل َنُونِمۡؤُمۡلٱ َناَك اَمَو۞
 ۡمُهََّلَعل ۡمِهۡيَِلإ ْآُوعَجَر َاذِإ ۡمُهَمۡوَق ْاوُرِذُنيِلَو ِني ِ دلٱ ِيف ْاوُهََّقَفتَي ِ ل َٞةِفٓئاَط
 َنوَُرذَۡحي٢١١  
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program pendidikan. Dengan demikian semua aktivitas, kegiatan, dan kurikulum 
lembaga dirancang untuk menjalankan ajaran dan nilai-nilai agama Islam. Lebih 
lanjut untuk memberi pemahaman dalam hal ke-Islaman yang mendalam Madrasah 
Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah juga memberlakukan kurikulum pondok pesantren, 
dimana siswa diwajibkan untuk tinggal di asrama mempelajari kitab-kitab berbahasa 
arab (kitab kuning) yang merupakan ciri khas pembelajaran pesantren.  
Berdasarkan penjelasan tersebut dengan menerapkan sistem sekolah berbasis 
pondok pesantren, pengetahuan, keterampilan, dan  pembinaan mental siswa secara 
khusus mudah dilaksanakan. Ucapan, perilaku dan sikap siswa akan senantiasa 
terpantau. Nilai-nilai kebersamaan warga sekolah juga akan tercipta dengan pantauan 
dari kiai, ustaz, ataupun guru. Disamping itu, dengan sistem sekolah berbasis 
pesantren pengaruh buruk perkembangan sosial dan teknologi relatif bisa dicegah 
sehingga penanaman akhlak ataupun karakter yang berpedoman pada nilai-nilai 
agama Islam akan lebih efektif untuk dilaksanakan.  
Fakta bahwa Madrasah Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah mengintegrasikan 
pendidikan agama dengan pendidikan formal mengindikasikan bahwa sekolah 
tersebut melaksanakan pendidikan humanis religius, yaitu pendidikan yang 
berorientasi pada pembangunan kualitas manusia sepenuhnya, baik secara mental, 
keterampilan, dan spiritual dengan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai agama 
Islam. Fakta lain tentang nilai-nilai humanis religius yang ditemukan peneliti saat 
kegiatan observasi yaitu sejak awal penerimaan siswa baru, pihak sekolah tidak 
melakukan seleksi atau tes penerimaan siswa baru, semua siswa yang ingin belajar 
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agama akan diterima atau diizinkan untuk mondok. Hal tersebut dipertegas oleh Ky 
selaku pengasuh lembaga bahwa “kalau semua pesantren mengadakan seleksi siswa 
untuk masuk pesantren, lalu bagaimana nasib santri yang tidak lulus tes? Kemana 
mereka akan belajar ilmu agama?    
Selain itu nilai-nilai humanis tampak pada sikap cinta terhadap sesama 
anggota pesantren, baik kiai, guru, maupun santri memiliki otonomi dan tanggung 
jawab terhadap diri maupun orang lain sehingga santri mendapatkan perlakuan yang 
sama. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, nilai-nilai humanis religius terlihat saat 
kiai sedang mengajar membaca tulisan arab dan menyampaikan materi, seorang santri 
diberi kebebasan dalam memilih materi sesuai tingkatan atau level masing-masing 
santri. 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Madrasah 
Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah telah menerapkan pendidikan humanis religius. 
Berkaitan dengan pendidikan humanis religius, Kuntowijoyo (2006) memiliki 
pemikiran bahwa “ada dua metodologi yang dipakai dalam proses pengilmuan agama 
(Islam), yaitu integralisasi dan obyektifikasi. Integralisasi adalah pengintegrasiam 
kekayaan keilmuan manusia dengan wahyu atau petunjuk Allah, yaitu Al-Quran dan 
Sunnah Nabi, yaitu Al-Hadits. Sedangkan obyektifikasi adalah menjadikan 
pengilmuan Islam sebagai rahmat untuk semua orang (rahmatan lil’alamin)”.  
Lebih lanjut Kuntowijoyo berpendapat bahwa hubungan agama (Islam) 
dengan ilmu memiliki tiga sendi utama, yaitu (1) Pengilmuan Islam, yakni pemikiran 
atau intelektual manusia harus bergerak dari teks (Al-Quran sebagai Wahyu Allah) 
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menuju konteks sosial dan ekologis manusia. (2) Paradigma Islam adalah hasil 
keilmuan, yakni paradigma tentang ilmu-ilmu integralistik, sebagai penyatuan agama 
dan wahyu, (3) Agama (Islam) sebagai ilmu yang merupakan proses sekaligus 
sebagai hasil”.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan sebagai 
usaha untuk memanusiakan manusia dalam pelaksanaannya hendaknya juga 
memfokuskan pada kodrat atau kedudukan manusia. Fitrah manusia sebagai makluk 
yang berdiri sendiri memiliki hak untuk menentukan arah tindakannya serta bebas 
untuk memilih sesuatu hendaknya tidak disalahpahami menjadi bebas tanpa aturan, 
namun bebas bertindak dan memilih untuk dipertanggung jawabkan kepada Tuhan.       
Beberapa penelitian dan penjelasan berkaitan dengan pendidikan humanis 
religius, diantaranya Ikeda (2008) menyimpulkan bahwa hakekat manusia sebagai 
homo sapiens atau makluk yang cerdas memiliki akal pikiran, hakekat manusia 
sebagai homo loquens atau makhluk yang pandai berbicara dan berkomunikasi 
mengisyaratkan terjadinya dialog menggunakan pikiran dan akal yang sehat dalam 
mencapai kesuksesan cita-cita humanisme, sementara dalam kacamata agama dialog 
menggunakan akal dan penguasaan diri merupakan sesuatu yang diharuskan. 
Pemaparan tersebut menjelaskan bahwa konsep humanis religius adalah dialog antara 
nilai-nilai humanis dan nilai-nilai religius. Manusia bebas menentukan dirinya dengan 
pertimbangan akal dan pikiran tetapi nilai-nilai agama tetap menjadi pertimbangan 
utama.  
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Pendapat lain dikemukakan oleh Jingna (2012) bahwa pendidikan humanis 
adalah pendidikan yang menonjolkan kebebasan setiap individu (siswa) untuk 
memahami materi pelajaran dan memperoleh pengetahuan baru dengan caranya 
sendiri, selama proses pendidikan peserta didik berperan sebagai subyek didik, peran 
guru dalam pembelajaran humanisme adalah sebagai fasilitator. 
Penjelasan senada didukung oleh Mustaqim (2015) bahwa sebuah apresiasi 
terhadap potensi yang dimiliki siswa merupakan salah satu elemen pelaksanaan 
pendidikan humanis religius dimana proses pendidikan ideal berorientasi pada siswa 
dengan fokus pada potensi, bakat, dan minat sebagai anugerah yang diberikan Tuhan.  
Pelaksanaan pendidikan humanis religius memiliki hambatan sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Alberts (2010) bahwa tantangan yang terjadi dalam 
penerapan pendidikan humanis religius adalah menemukan formula atau cara untuk 
mengintegrasikan pendidikan religius (pendidikan agama) dengan pendidikan non 
religius (pendidikan non agama) pada materi pelajaran yang biasanya menggunakan 
sudut pandang religius.  
Pandangan lain tentang pendidikan humanis religius dikemukakan oleh 
Roots & Smith (1986) bahwa pendidikan humanis religius menyangkut tiga 
komponen pendidikan, yaitu pendeta (kiai), guru, dan kepatuhan. Komponen pendeta 
menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan, seperti berdoa, beribadah dan 
meditasi, komponen guru atau pengajaran berkaitan dengan pencarian ilmu atau 
kebenaran dengan jujur dimana praktek tersebut sesuai dengan ajaran agama, 
selanjutnya komponen ketiga yaitu berhubungan dengan interaksi interpersonal 
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seperti sikap simpati dan empati. Pendidikan humanis religius mencoba menerapkan 
ketiga komponen tersebut dalam praktek sehari-hari sebagai wujud komitmen 
terhadap agama yang dianut.       
Merujuk pada pemaparan dan penjelasan di atas nilai-nilai humanisme atau 
kemanusiaan semestinya dapat dibentuk dan diusahakan melalui berbagai macam 
strategi dan pendekatan, salah satunya menggunakan pendidikan yang berorientasi 
pada agama. Di sisi lain, pendidikan agama yang terjadi di Indonesia saat ini sebagian 
besar hanya memiliki sedikit esensi yang mengajarkan nilai-nilai humanisme atau 
kemanusiaan, kompetensi dan materi yang diajarkan kepada siswa sebagian besar 
berorientasi pada persoalan dan urusan ibadah vertikal kepada Tuhan sehingga nilai-
nilai religius sebatas dipahami sebagai urusan menjalankan perintah Tuhan, seperti 
sholat dengan tertib, menjalankan puasa, membayar zakat, dan melaksanakan ibadah 
haji dan bukan dipahami sebagai muatan yang memiliki nilai-nilai humanisme atau 
kemanusiaan dalam aspek yang lebih besar atau luas.  
 Berangkat dari fenomena di atas, menjadi sangat penting bagi peneliti utuk 
meneliti pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah yang notabene adalah 
madrasah ibtidaiyah berbasis pesantren yang telah melaksanakan pendidikaan 
humanis religius, memiliki fasilitas, sarana dan prasarana yang cukup modern, dan 
memiliki santri atau siswa yang plural dari berbagai daerah di Indonesia. Penelitian 
dengan judul “Pendidikan Humanis Religius di Madrasah Ibtidaiyah Plus 
Baiquniyyah” ini, dikaji, dianalisis, dan dieksplorasi secara mendalam melalui 
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pendekatan studi kasus, dengan permasalahan utama yaitu bagaimana pendidikan 
humanis religius yang dilaksanakan Madrasah Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam penelitian ini 
dijabarkan sebagai berikut:  
1. Belum ditemukan formula atau cara untuk mengintegrasikan pendidikan 
religius (agama) dengan pendidikan non religius (pendidikan non agama). 
2. Sebagian guru kesulitan mengintegrasikan nilai-nilai agama atau religius 
dengan materi pelajaran umum. 
3. Pelajaran agama memiliki sedikit esensi perihal nilai-nilai humanisme, sebagian 
besar materi berorientasi pada persoalan dan urusan ibadah vertikal kepada 
Tuhan. 
4. Nilai-nilai religius dipahami sebagai sebagai urusan menjalankan perintah 
Tuhan bukan muatan yang memiliki nilai-nilai humanisme atau kemanusiaan 
dalam aspek yang lebih besar atau luas 
5. Belum terungkapnya bagaimana pendidikan humanis religius yang ada di 
Madrasah Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah, yang meliputi tujuan, isi, metode, alat 
pendidikan, aspek guru, dan peserta didik. 
6. Belum terungkapnya pola pendidikan humanis religius yang diselenggarakan 
Madrasah Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah.   
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C. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian ini ada adalah pendidikan humanis religius yang 
dilaksanakan oleh Madrasah Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah yang meliputi tujuan 
pendidikan, isi pendidikan, metode pendidikan, alat pendidikan, pendidik, dan peserta 
didik Madrasah Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah.  
D. Rumusan Masalah  
Agar penelitian yang dilakukan lebih sistematis, terarah, dan lebih jelas ruang 
lingkup pembahasannya, maka peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana tujuan pendidikan humanis religius yang diselenggarakan Madrasah 
Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah?  
2. Bagaimana isi pendidikan humanis religius yang diselenggarakan Madrasah 
Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah?  
3. Bagaimana metode pendidikan humanis religius yang diselenggarakan 
Madrasah Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah?  
4. Bagaimana alat pendidikan humanis religius di Madrasah Ibtidaiyah Plus 
Baiquniyyah?   
5. Bagaimana sosok pendidik yang humanis religius yang ada di Madrasah 
Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah? 
6. Bagaimana peserta didik menjalani proses pendidikan humanis religius di 
Madrasah Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah? 
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7. Bagaimana pola pendidikan humanis religius di Madrasah Ibtidaiyah Plus 
Baiquniyyah.  
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian yang dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Menganalisis tujuan pendidikan humanis religius yang diselenggarakan 
Madrasah Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah.  
2. Menganalisis isi pendidikan humanis religius yang diselenggarakan Madrasah 
Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah.  
3. Menganalisis metode pendidikan humanis religius yang diselenggarakan 
Madrasah Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah.  
4. Menganalisis alat pendidikan yang digunakan Madrasah Ibtidaiyah Plus 
Baiquniyyah?  
5. Menganalisis aspek pendidik yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah.  
6. Menganalisis aspek peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah.  
7.  Menemukan pola pendidikan humanis religius yang diselenggarakan Madrasah 
Ibtidaiyah Plus Baiquniyyah.  
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis, yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
keilmuan pendidikan khususnya madrasah ibtidaiyah. Secara makro penelitian ini 
14 
 
 
 
bermanfaat pada kajian kritis tentang fenomena pendidikan berbasis pesantren 
pada tingkat pendidikan madrasah ibtidaiyah, kemudian penelitian ini diharapkan 
juga memberikan pemahaman secara teoritis tentang pendidikan mikro yakni 
bagaimana pendidikan dan pengajaran humanis religius di Madrasah Ibtidaiyah 
Plus Baiquniyyah.   
2. Manfaat praktis  
a. Dalam dunia pendidikan hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan ilmiah 
terutama tentang penelitian pendidikan humanis religius yang diselenggarakan 
oleh lembaga pendidikan madrasah ibtidaiyah.   
b. Bagi lembaga-lembaga terkait, penelitian ini dapat menjadi bahan kebijakan 
atau memberikan informasi serta data dalam pelaksanaan pendidikan di 
madrasah ibtidaiyah.  
c. Menjadi dasar kebijakan untuk membuat kerangka pendidikan humanis religius 
pada madrasah ibtidaiyah yang berbasis pesantren. 
